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ABSTRAK 

Penerapan program Dalung Smart Village menunjukkan fenomena ketidakmerataan sosialisasi 
program. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis, mendalami, serta mendapatkan 
bukti empiris terkait hubungan antara variabel penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah 
masyarakat Desa Dalung yang termasuk kepala keluarga, tersebar di 23 dusun dengan jumlah 
sampel sebanyak 100 kepala keluarga sebagai responden. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah cluster random sampling. Jenis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif 
dan kualitatif. Data empiris dikumpulkan melalui observasi, kuesioner, dan wawancara. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil analisis penelitian 
menunjukkan bahwa kinerja perangkat desa dan aksesibilitas masyarakat berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap efektivitas program Dalung Smart Village. Sedangkan untuk partisipasi 
masyarakat menunjukkan hasil yang bertolak belakang, yaitu tidak berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap efektivitas program Dalung Smart Village.  
Kata kunci: Efektivitas Program Dalung Smart Village, Kinerja Perangkat Desa, Aksesibilitas 
Masyarakat, Partisipasi Masyarakat  
Klasifikasi JEL: O2, H110, H49, H0  
 

ABSTRACT 
The implementation of the Dalung Smart Village program shows a phenomenon of uneven 
program socialization. The purpose of this study is to analyze, explore, and obtain empirical 
evidence regarding the relationship between the research variables. The population in this study 
is the Dalung Village community, including heads of households, spread across 23 hamlets with a 
sample size of 100 heads of households as respondents. The sampling technique used in this study 
is Cluster Random Sampling. The type of data in this study are quantitative and qualitative. 
Empirical data were collected through observation, questionnaires, and interviews. The data 
analysis technique used is multiple regression analysis. The results of the analysis indicate that 
the performance of village apparatus and community accessibility have a positive and significant 
impact on the effectiveness of the Dalung Smart Village program. Meanwhile, community 
participation shows contradictory results, namely no positive and insignificant impact on the 
effectiveness of the Dalung Smart Village program. 
Keyword: Effectiveness of Dalung Smart Village Program, Village Apparatus Performance, 
Community Accessibility, Community Participation 
Klasifikasi JEL: O2, H110, H49, H0 
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PENDAHULUAN  

Desa juga sebagai wilayah yang menyimpan potensi melimpah baik dari potensi sumber 

daya alam (SDA) maupun sumber daya manusia (SDM) (Sundariani & Murjana, 2022). Desa selaku 

ujung tombak pembangunan nasional harus mampu memberdayakan sumber dayanya sendiri. 

Menurut Indrayani dan Setiawina (2018), satu pencapaian kesuksesan pembangunan adalah 

terwujudnya kesejahteraan masyarakat. Desa turut dituntut agar segera dapat memecahkan 

permasalahan dengan cara yang adaptif, inovatif, dan solutif, sehingga dapat beradaptasi dengan 

pergerakan kehidupan masyarakat yang cepat. 

 Periode pembaruan saat ini telah menyumbangkan alterasi yang besar dalam tatanan 

hidup masyarakat di mana ilmu pengetahuan telah menjadi aspek inovasi suatu negara (Saidah 

et al., 2022). Selain permasalahan di bidang ekonomi, permasalahan masyarakat yang juga 

seharusnya diberikan perhatian khusus adalah sistem birokrasi, perumusan kebijakan dan 

kualitas pelayanan publik. Salah satu realisasi dari fungsi negara sebagai pelayan masyarakat 

untuk membantu memenuhi kebutuhan masyarakat adalah pelaksanaan pelayanan publik 

(Riofita, 2018) Oleh karenanya, sebagai dampak dari masyarakat yang tercerdaskan, 

memprioritaskan kebutuhan masyarakat yang selaras dengan perkembangan tuntutan 

masyarakat merupakan pelayanan publik yang baik (Wijaya et al., 2022). 

 Pelayanan Publik kini menjadi isu yang strategis karena memiliki dampak yang luas bagi 

masyarakat (Puspitasari & Bendesa, 2016). Pelayanan publik salah satu pondasi dalam 

penyelenggaraan pemerintahan yang efektif dan efisien dilihat dari kualitas pelayanan publik 

yang mana mampu mengeskalasi kepuasan dan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah 

(Rohyati & Damarwulan, 2024). Di sisi lain perkembangan teknologi informasi menyebabkan 

masyarakat mempunyai harapan yang lebih tinggi terhadap pelayanan publik di mana 

masyarakat menginginkan pelayanan yang efisien, transparan dan berkualitas tinggi, sehingga 

terdapat urgensi bahwa pemerintah untuk memahami bagaimana pengaruh pelayanan terhadap 

kepuasan masyarakat dan melakukan aksi yang berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas 

pelayanannya (Akhyar, 2023). Pelaksanaan pelayanaan publik yang secara cepat dan akurat di 

tengah era informasi dan globalisasi harus dilakukan sebagai pemicu jika tidak akan mencetuskan 

gejolak sosial (Widanti, 2022).  
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Pemanfaatan teknologi telah mendorong di dunia internasional untuk melakukan 

transformasi menjadi desa yang memiliki citra lebih baik dengan menerapkan sistem smart 

village. Smart Village merupakan sebuah model di mana akses bertindak sebagai katalisator bagi 

beragam hasil pembangunan yang apabila dikelola dengan benar melalui lompatan teknologi 

dapat menuju pada eskalasi pesat dalam perekonomian (Holmes & Thomas, 2015). Visi 

pembangunan pedesaan dan faktor keberhasilan dari konsep desa cerdas ini memiliki 

pendekatan yang berpusat pada masyarakat yang mencakup berbagai bidang yang berbeda 

namun saling berhubungan (Stojanova et al., 2021).  

Smart village atau desa cerdas menampilkan diri sebagai ekstensi konsep smart city yang 

sudah tersohor sebagai salah satu perwujudan Sustainable Development Goals (SDGs). Solusi 

cerdas ini dapat dilaksanakan dengan mengembangkan desa ke arah desa yang lebih inovatif. 

Keberadaan sistem smart village membawa kabar baik bagi pedesaan di Indonesia.  Bersama 

sistem smart village citra desa yang semula terkesan tertinggal dan terbelakang dipercaya akan 

mampu memperbaiki kualitas SDM desa menjadi lebih terampil serta diharapkan melalui 

program desa pintar ini mampu membantu desa menyelesaikan permasalahan. Kajian mengenai 

smart village menjadi semakin menarik dikarenakan kajian smart village mampu memperkaya 

penelitian-penelitian lain terkait pembangunan desa serta dalam implementasi konsep smart 

village dan kajian teoritis konseptual mengenai smart village masih terdapat gap (Subekti & 

Damayanti, 2019). 

Dalam penerapan suatu program desa yang menggunakan sistem smart village demi 

tujuan mencapai visi pembangunan, efektivitas kinerja perangkat desa dan keberhasilannya 

dalam melayani masyarakat akan berpengaruh pada kesejahteraan masyarakat desa (Sinaga et 

al., 2024). Di sisi lain aksesibilitas masyarakat yang telah mengalami perbaikan dan peningkatan 

baik dari sisi kualitas dan kuantitas fasilitas dan pengalaman akan lebih efektif dalam pemenuhan 

masyarakat serta mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa 

(Mu’ammar et al., 2024). Tak hanya itu, pemerintah desa atau kelurahan harus berupaya untuk 

mengoptimalkan partisipasi masyarakat baik dari sisi perencanaan, pelaksanaan program, dan 

sosialisasi (Maharani & Kencono, 2021). 
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Salah satu desa yang telah menjalankan sistem smart village di Indonesia adalah Desa 

Dalung yang merupakan salah satu desa yang berada di wilayah administrasi Kecamatan Kuta 

Utara, Kabupaten Badung, Provinsi Bali. Dalung hadir dengan program Dalung Smart Village yang 

memiliki tujuan guna memudahkan masyarakat dalam beragam macam urusan administrasi. 

Dalung Smart Village menjadi salah satu bukti konkret yang diusung oleh pemerintahan desa 

guna memastikan setiap elemen masyarakat mendapatkan hak atas kemudahan dan 

kesejahteraan. Dalam implementasinya program Dalung Smart Village melalui sistem pelayanan 

publik administrasi yang diberi nama Sekar Tunjung (Sistem ElektroniK AdministRasi Terdepan 

UNtuk Jangkauan dalUng) melibatkan seluruh elemen desa mulai dari perangkat desa hingga 

masyarakat itu sendiri sebagai penerima manfaat program. 

 

Gambar 1: Tampilan Website Desa Dalung Menu Layanan di Akses Melalui Buku Tamu 

Manual 

 

 

Sumber: Website Desa Dalung Menu Pelayanan Publik Desa Dalung, 2021 

 
Hasil pemantauan awal memperlihatkan bahwa masih terdapat beberapa celah pada 

implementasi program Dalung Smart Village. Apabila ditinjau dari segi sistem informasi yang 

digunakan, penyebaran informasi dan sosialisasi mengenai prosedur program Dalung Smart 

Village belum masif dilakukan. Hal ini dapat dibuktikan dengan kondisi fasilitas informasi daring 

berupa website desa terkait pelayanan Dalung Smart Village yang belum berfungsi optimal dan 
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tidak diperbaharui secara real time pada situs desa, sehingga dapat menyebabkan risiko 

terjadinya informasi asimetris di masyarakat mengenai Dalung Smart Village dan kerapuhan 

aksesibilitas masyarakat dalam pelaksanaan program ini, serta masih minimnya pengetahuan dan 

pemahaman masyarakat akan keberadaan program Dalung Smart Village. 

 

Gambar 2: Hasil Kuesioner Survei Kepuasan Masyarakat Terhadap Pelayanan di Kantor Desa 

Dalung 

 

Sumber:  Website Desa Dalung Menu Pelayanan Publik Desa Dalung,2021 

 
Berdasarkan survei yang telah dilakukan oleh Pemerintahan Desa Dalung terkait 

kepuasan masyarakat terhadap pelayanan di Kantor Desa Dalung, terdapat beberapa saran dan 

masukan dari masyarakat bahwa pelayanan di Desa Dalung perlu ditingkatkan kembali baik dari 

segi SDM, sarana, dan prasarana serta diperlukan pula  pengembangan melalui cara audit tata 

kelola IT yang dimiliki dan diimplementasikan di Desa Dalung. Peningkatan frekuensi sosialisasi 

atau edukasi kepada masyarakat terkait dengan pelayanan desa turut dinilai penting. 

Kajian yang dilakukan oleh Fatimah et al. (2020) menyebutkan bahwa pengembangan 

sistem desa pintar dilaksanakan sebagai upaya eskalasi kualitas hidup yang mampu memberi 

ruang bagi masyarakat desa untuk meningkatkan potensi dan melaksanakan pembangunan 

secara berkelanjutan serta mendukung peningkatan efektivitas pelayanan publik bagi 



EFEKTIVITAS [PUTU DIAN PUTRI CHANTIKA PRAMISWARI, MADE KEMBAR SRI BUDHI] 

 325  
 

masyarakat. Namun berdasarkan penelitian oleh Saidah et al. (2022), terdapat beberapa kendala 

yang terjadi sebagai penyebab kegagalan penerapan konsep smart village, yaitu: mentalitas atau 

keyakinan masyarakat desa tergolong tradisional; adanya tuntutan masyarakat yang memandang 

digitalisasi sebagai tingkatan kebutuhan tersier bukan kebutuhan yang utama serta anggaran 

pengembangan aplikasi butuh dana besar; sosialisasi yang membutuhkan waktu lama; dan 

literasi digital masyarakat yang masih terbatas.  

Mengingat adanya berbagai permasalahan tersebut, maka penelitian ini bermaksud guna 

menganalisis, mendalami, serta mendapatkan bukti empiris terkait hubungan antara kinerja 

perangkat desa, aksesibilitas masyarakat, dan partisipasi masyarakat terhadap efektivitas 

program Dalung Smart Village, serta melihat bagaimana efektivitas dan implementasi Dalung 

Smart Village dalam menyelesaikan berbagai permasalahan sosial dan ekonomi, peningkatan 

kualitas layanan publik dan pengelolaan potensi desa dalam rangka mendukung pelayanan publik 

yang berkelanjutan di Desa Dalung. Pada penelitian ini, Dalung Smart Village dipilih karena 

program ini dipercaya mampu memberikan pengaruh dan kontribusi berarti bagi pembangunan 

desa secara berkelanjutan, khususnya dalam hal pelayanan publik serta dapat menginspirasi. 

Dengan demikian, setiap desa di Indonesia dapat maju dan “BERDIKARI” serta jauh dari kata 

“tertinggal dan terbelakang”.  

 
METODE PENELITIAN  

 Pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif digunakan sebagai elemen penting 

dalam penelitian ini. Lokasi penelitian ini diselenggarakan di Desa Dalung, Kecamatan Kuta Utara, 

Kabupaten Badung, Provinsi Bali. Dalung ialah salah satu desa di Kabupaten Badung yang 

melibatkan smart village dalam program desa dalam rangka mendukung aksi pembangunan 

berkelanjutan, digitalisasi, serta program Pemerintah Kabupaten Badung, yaitu Badung Smart 

City. Desa Dalung merupakan wilayah yang mempunyai segudang potensi salah satunya dengan 

jumlah penduduk yang besar serta Desa Dalung memiliki jarak dan waktu tempuh yang dekat 

dengan Pusat Pemerintahan Kabupaten Badung. 
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Tabel 1: Data Populasi dan Jumlah Sampel Penelitian di Desa Dalung 

 

No Banjar Populasi Jumlah Sampel 

1 Tegal Jaya 472 7 
2 Celuk + Gaji 346 5 
3 Pendem 314 5 
4 Untal-Untal 329 5 
5 Kwanji 574 9 
6 Tegeh + Lebak 350 5 
7 Kaja + Tegal Luwih +Taman Tirta 554 8 
8 Cepaka 366 5 
9 Kung +Padang Bali 385 6 

10 Dukuh 583 9 
11 Pengilian 418 6 
12 Pegending 371 6 
13 Tuka + Binus Kangin 513 7 
14 Lingga Bumi 313 5 
15 Binus Kauh 369 5 
16 Camas Kauh +Camas Kangin 461 7 

Jumlah Kepala Keluarga 6.718 100 
Sumber: Data sekunder, Pemerintahan Desa Dalung,2024 

 

Populasi pada penelitian ini sebanyak 6.718 KK dengan jumlah sampel sebanyak 100 KK 

yang diambil melalui pengukuran sampel menggunakan rumus slovin dan teknik cluster random 

sampling. Sumber data pada penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder dengan 

jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dan kualitatif. Data primer diperoleh dari 

jawaban responden penelitian dan untuk data sekunder diperoleh dari laman resmi 

Pemerintahan Desa Dalung berupa data jumlah penduduk serta hasil kuesioner berkaitan dengan 

survei kepuasan pelayanan di Desa Dalung. Metode pengumpulan data pada penelitian ini, 

meliputi: kuesioner, observasi, dan wawancara (in-depth interview). Dalam penelitian kuesioner 

disebar kepada 100 orang kepala keluarga yang berdomisili di Desa Dalung. Observasi dilakukan 

secara terstruktur di mana objek penelitian diantaranya: kinerja perangkat desa, aksesibilitas 

masyarakat, partisipasi masyarakat, serta implementasi program Dalung Smart Village. Pada 

penelitian ini dilaksanakan wawancara mendalam dengan tokoh masyarakat, yaitu: Perbekel 

Desa Dalung dan Ketua Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Dalung. Teknik analisis data yang 

diterapkan pada penelitian ini adalah analisis data statistic deskriptif, uji asumsi klasik, analisis 
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regresi linear berganda, uji F-statistik dan uji t-statistik. Persamaan analisis regresi linear 

majemuk yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝑌̂ = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε…………………….....................……………….......................................(1) 

Keterangan: 

α  = Konstanta 

X1 = Variabel Kinerja Perangkat Desa 

X2 = Variabel Aksesibilitas Masyarakat 

X3 = Variabel Partisipasi Masyarakat 

β1 = Koefisien Variabel Kinerja Perangkat Desa 

β2 = Koefisien Variabel Aksesibilitas Masyarakat 

β3 = Koefisien Variabel Partisipasi Masyarakat 

ε = Error term 

 

Gambar 3: Kerangka Konseptual Penelitian Efektivitas Penerapan Program Dalung Smart 

Village Sebagai Wujud Pelayanan Publik di Desa Dalung 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah, 2024 

Keterangan: 

  = Garis pengaruh secara parsial 

  = Garis pengaruh secara simultan 

Hipotesis penelitian yang dirumuskan adalah sebagai berikut: Kinerja Perangkat Desa (X1), 

Aksesibilitas Masyarakat (X2) dan Partisipasi Masyarakat (X3) berpengaruh secara simultan 

 

Kinerja Perangkat Desa 

(X1) 

Efektivitas Program Dalung 

Smart Village 
(Y)  

Aksesibilitas Masyarakat 

(X2) 

Partisipasi Masyarakat  
(X3) 
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terhadap Efektivitas Program Dalung Smart Village. Hipotesis penelitia kedua, yaitu: Secara 

parsial Kinerja Perangkat Desa (X1), Aksesibilitas Masyarakat (X2) dan Partisipasi Masyarakat (X3) 

berpengaruh positif terhadap Efektivitas Program Dalung Smart Village. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam penelitian ini dilakukan analisis efektivitas pada setiap variabel yang diteliti 

terhadap 100 kepala keluarga yang menjadi responden. Analisis ini menggunakan standar acuan 

persentase efektivitas program dari Litbang Depdagri (1991) dalam Zahrah dan Arifin (2021) pada 

Tabel 2 di bawah ini 

 

Tabel 2: Standar Acuan Persentase Efektivitas Menurut Litbang Depdagri 
 

Rasio Efektivitas Tingkatan Capaian 

Di bawah 40% Sangat Tidak Efektif 

40%- 59,9% Tidak Efektif 

60% - 79,9% Cukup Efektif 

Di atas 79,99% Sangat Efektif 

Sumber: Litbang Depdagri (1991) dalam Zahrah dan Arifin (2021) 

 

Adapun rumus perhitungan yang digunakan dalam mengukur persentase efektivitas 

Dalung Smart Village adalah sebagai berikut. 

Efektivitas =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑅𝑖𝑙𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐻𝑎𝑟𝑎𝑝𝑎𝑛
 ×  100%…………………….....................………....................................(2) 

Keterangan: 

Skor Rill = ∑ 𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛  

Skor Harapan = ∑ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑡𝑒𝑚  
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Tabel 3: Hasil Rata-Rata Perhitungan Persentase Tingkat Efektivitas 
 

No Variabel Persen (%) Kategori Efektivitas 

1 Efektivitas Program Dalung Smart 
Village (Y) 

77,3 Cukup Efektif 

2 Kinerja Perangkat Desa (X1) 80,25 Sangat Efektif 
3 Aksesibilitas Masyarakat (X2) 77,75 Cukup Efektif 
4 Partisipasi Masyarakat (X3) 73 Cukup Efektif 

Rata-Rata 77 Cukup Efektif 
   Sumber: Data diolah, 2025 

 

Secara keseluruhan, apabila dilihat dari perhitungan tingkat efektivitas dari masing-masing 

variabel yang diteliti pada Tabel 3, yaitu efektivitas program Dalung Smart Village, kinerja 

perangkat desa, aksesibilitas masyarakat, dan partisipasi masyarakat dikatakan cukup efektif. Hal 

ini dikarenakan perolehan nilai rata-rata keseluruhan mencapai angka 77 persen.  

Analisis regresi linear majemuk pada studi ini mengacu pada hasil pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen penelitian. Analisis regresi linear majemuk ini 

dilaksanakan dengan alat bantu E-views versi 10, yaitu sebagai berikut: 

 
Tabel 4: Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Dependent Variable: LOG_Y    

Method: Least Squares    

Date: 04/16/25   Time: 09:55    

Sample: 1 100    

Included observations: 62    

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C -0.52807 0.213438 -2.474116 0.0163 

X1 0.448774 0.181089 2.478202 0.0161 

LOG_X2 0.528906 0.117751 4.491742 0.0000 

X3 -0.113446 0.098773 -1.148548 0.2555 

R-squared 0.584095   Mean dependent var  -0.971431 

Adjusted R-squared 0.562582   S.D. dependent var  0.810335 

S.E. of regression 0.535936   Akaike info criterion  1.652736 

Sum squared resid 16.65917   Schwarz criterion  1.78997 

Log likelihood -47.2348   Hannan-Quinn criter. 1.706617 

F-statistic 27.15162   Durbin-Watson stat  2.169456 

Prob(F-statistic) 0.000000    
Sumber: Data diolah, 2025 
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 Berdasarkan analisis data yang dilakukan pada penelitian ini diperoleh persamaan 

regresi linear berganda ini sebagai berikut: 

𝑌̂   = -0,528 + 0,449X1 + 0,529X2 − 0,113X3 + ε 

Std. Error = (0,213)   (0,181)      (0,118)   (0,099)   

t-Statistic =  (-2,474) (2,478)     (4,492)  (-1,149) 

Probability =  (0,016)  (0,016)   (0,000)   (0,256) 

R2  = 0,584 

F-Statistic = 27,152 

Berdasarkan hasil uji ukuran ketepatan model (R2) menunjukkan bahwa nilai goodness of 

fit berada pada nilai 0,584 yang memiliki makna bahwa 58,4 persen variabel efektivitas program 

Dalung Smart Village dapat dijelaskan oleh ketiga variabel bebas, yaitu: kinerja perangkat desa, 

aksesibilitas masyarakat, dan partisipasi masyarakat. Sedangkan sisanya sebesar 41,6 persen 

dipengaruhi oleh faktor lain yang berada di luar model regresi. Hasil uji pengaruh secara simultan 

atau uji F-statistik antara kinerja perangkat desa, aksesibilitas masyarakat, dan partisipasi 

masyarakat terhadap efektivitas program Dalung Smart Village pada tabel 4 diperoleh nilai 

sebesar 27,152, menunjukkan Fhitung > Ftabel, yakni 27,152 > 2,76, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, bermakna bahwa variabel kinerja perangkat desa (X1), 

aksesibilitas masyarakat (X2), dan partisipasi masyarakat (X3) berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel efektivitas program Dalung Smart Village (Y). Hal ini mencerminkan bahwa 

memang benar secara serempak kinerja perangkat desa, aksesibilitas masyarakat, dan partisipasi 

masyarakat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas program Dalung Smart 

Village.  

Hubungan secara parsial variabel kinerja perangkat desa, aksesibilitas masyarakat dan 

partisipasi masyarakat terhadap efektivitas program Dalung Smart Village, berdasarkan hasil 

analisis uji t-statistik menunjukkan untuk variabel kinerja perangkat desa memperoleh nilai thitung 

untuk variabel kinerja perangkat desa sebesar 2,478 dengan nilai probability sebesar 0,016. Oleh 

karena nilai thitung = 2,478 > 2,009 dan nilai probability yang dihasilkan sebesar 0,016 lebih kecil 

dari 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti bahwa variabel kinerja perangkat desa 

berpengaruh positif secara parsial terhadap efektivitas program Dalung Smart Village. 
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Berdasarkan hasil statistik yang diperoleh, dapat diperdalam lagi bahwa penerapan smart 

village yang merupakan turunan dari konsep smart city perangkat desa berada pada tata kelola 

dengan konsep yang luas meliputi struktur yang kompleks dalam jalannya roda pemerintahan 

yang mana dapat diartikan sebagai proses memerintah, bekerja sama, serta mengendalikan (Lim 

et al., 2023). Tata kelola desa memiliki potensi mengeskalasi kesigapan pemerintah daerah 

dengan sistem dan proses yang teratur serta selalu mengingatkan perangkat desa agar bekerja 

sesuai kebutuhan masyarakatnya (Antlöv et al., 2016). Oleh karenanya, berbagai tuntutan terus 

ditujukan kepada pemerintah dari berbagai tingkatan mulai dari pemerintah pusat hingga 

pemerintah desa (Latrini & Widhiyani, 2017). Di sisi lain perlu diingat bahwa salah tanggung 

jawab desa adalah mengeskalasi kesejahteraan masyarakatnya dan mencapai status desa yang 

mandiri (Irwansyah et al., 2024). Sejalan dengan hasil yang diperoleh, penelitian dari Kusnendar 

(2018) turut berpendapat bahwa suatu organisasi yang dalam hal ini adalah pemerintahan bisa 

dikatakan efektif apabila tujuan dan nilai-nilai yang ingin dicapai terwujud sebagaimana 

ditetapkan pada visinya. Penelitian dari Pamungkas dan Jakfar (2022) juga menyatakan, tingkat 

keberhasilan dalam mengeskalasi efektivitas dari program pelayanan publik dapat ditentukan 

melalui faktor kemampuan pemerintahan tersebut dalam meningkatkan kinerja perangkat desa.  

Tak hanya itu, penelitian dari Wijaya dan Anoraga (2021) menyatakan, kemajuan 

pemerintah desa dalam pelaksanaan program pembangunan ditentukan oleh kinerja perangkat 

desa selaku pendamping kepala desa dalam menjalankan roda pemerintahan. Pada awalnya, 

masyarakat memiliki persepsi bahwa pemerintah lebih condong pada kekuasaan dari pada 

pelayanan, namun saat ini kinerja pemerintah yang di mana pada penelitian ini adalah kinerja 

perangkat desa lebih menitikberatkan pada aspek pelayanan untuk masyarakat sebagai 

stakeholder (Suaryana & Noviari, 2018). Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui metode 

kuesioner, mayoritas menyatakan setuju dalam hal kinerja perangkat desa yang mengisyaratkan 

bahwa masyarakat sebagian besar merasa puas atas kinerja perangkat desa dalam menangani 

dan memenuhi kebutuhan masyarakat, serta bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas 

sesuai dengan peraturan dan prosedur yang ditetapkan.  

Berdasarkan hasil wawancara bersama Kepala Desa Dalung I Gede Putu Arif Wiratya, S. 

Sos pada hari Selasa, 29 April 2025 bertempat di Kantor Perbekel Desa Dalung, Beliau 
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berpendapat mengenai implementasi Dalung Smart Village dan bagaimana keterlibatan 

perangkat desa dalam implementasi sistem dan program yang ada di desa ini bahwasanya telah 

dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab dan sesuai dengan prosedur yang ada 

“Sekarang dikembalikan ke masyarakat karena dulu prinsipnya Pak Bupati (Bapak Giri 

Prasta) adalah pengayoman, pelayanan yang prima kepada masyarakat sehingga para kelian lah 

yang menjadi pelayan dari masyarakat. Apa yang diperlukan masyarakat cukup datang ke kelian. 

Tidak perlu datang ke kantor desa. Sekarang berkembang pak kelian disinyalir jadi calo, sehingga 

sekarang semua kepala keluarga harus membuat akun untuk bisa memasukan proses surat-surat 

yang mereka inginkan, seperti pembuatan Kartu Keluarga, KTP, dan berbagai akta. Proses itu 

dilakukan melalui akun mereka (masyarakat) sehingga pak kelian menuntun saja.” 

Untuk variabel aksesibilitas masyarakat memperoleh nilai thitung sebesar 4,492 dengan 

nilai probability sebesar 0,00. Oleh karena nilai thitung = 4,492 > 2,009 dan nilai probability yang 

dihasilkan sebesar 0,0000 lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima, bermakna 

bahwa variabel aksesibilitas masyarakat berpengaruh positif secara parsial terhadap efektivitas 

program Dalung Smart Village. Penelitian dari Mu’ammar et al. (2024) turut berpendapat bahwa 

aksesibilitas masyarakat yang baik dapat memastikan seluruh lapisan masyarakat dapat dengan 

mudah berpartisipasi dalam kegiatan atau program yang dijalankan. Diantari et al. (2023) juga 

menyatakan bahwa salah satu faktor yang memengaruhi kualitas pelayanan adalah aksesibilitas. 

Selain itu, penelitian dari Nurhidayani et al. (2019) menyatakan bahwa aksesibilitas yang dimiliki 

masyarakat memiliki korelasi yang erat dengan perkembangan wilayah desa. Sehingga 

aksesibilitas masyarakat menjadi faktor penting dari keberhasilan program desa salah satunya 

dalam hal pelayanan publik patuh administrasi. Melalui pendekatan inovatif smart village 

diharapkan mampu mengatasi permasalahan yang kompleks di tingkat desa di mana ruang yang 

cerdas dapat memiliki beragam tujuan tergantung pada bagaimana kebutuhan lokal dengan salah 

satunya berfokus pada peningkatan kualitas hidup melalui akses yang baik pada infrastruktur dan 

layanan publik (Muhtar et al., 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara bersama Kepala Desa Dalung I Gede Putu Arif Wiratya, S. 

Sos pada hari Selasa, 29 April 2025 bertempat di Kantor Perbekel Desa Dalung, Beliau 

berpendapat bahwa dalam implementasi Dalung Smart Village terdapat beragam fasilitas yang 
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dapat diakses oleh masyarakat desa sehingga mendukung keberhasilan sistem serta program 

smart village ini.  

“Fasilitas yang diberikan oleh Pak Bupati yang nyata dan sudah dirasakan adalah Wifi 

Gratis yang dipasang di masing-masing tempat umum, baik itu di Balai Banjar atau wantilan dan 

sebagainya. Yang bisa diakses oleh masyarakat untuk kegunaan teknologi melalui internet yang 

di pasang itu. Kemudian Desa, karena desa sekarang dituntut ke depannya tidak menggunakan 

kertas lagi. Makanya semua itu ada digenggaman.” 

Sedangkan hasil perhitungan untuk partisipasi masyarakat diperoleh nilai thitung sebesar -

1,149 dengan nilai probability sebesar 0,256. Oleh karena nilai thitung = -1,149 < 2,009 dan nilai 

probability yang dihasilkan sebesar 0,256 lebih besar dari 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak 

yang bermakna bahwa variabel partisipasi masyarakat tidak berpengaruh positif secara parsial 

terhadap efektivitas program Dalung Smart Village. Partisipasi masyarakat dan warga negara 

dapat diartikan sebagai proses redistribusi kekuasaan yang memungkinkan masyarakat yang saat 

ini tidak diikutsertakan dalam proses politik dan ekonomi untuk dapat ikut di masa mendatang 

dan dengan demikian partisipasi sangat penting dalam rangka penemuan kembali solusi yang 

terbuka di sektor publik (Duţu & Diaconu, 2017). Partisipasi masyarakat dibarengi dengan peran 

pemerintah memiliki pengaruh positif terhadap kesejahteraan masyarakatnya (Putra & Utama, 

2025). Hubungan masyarakat dengan pemerintahan daerah (desa) memiliki korelasi yang kuat 

sehingga menjadi wadah yang lebih baik guna menyesuaikan pelayanan publiknya, tetapi untuk 

mengurangi kendala yang ada desa sering bekerja sama dengan aktor non negara (organisasi adat 

atau keagamaan) (Yudhistira et al., 2024). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rizky (2023) yang menyatakan bahwa 

partisipasi masyarakat berpengaruh negatif dan tidak signifikan yang mana dapat diartikan 

bahwa meskipun keikutsertaan masyarakat tergolong kurang, tidak akan memperlihatkan 

pengaruh pada pelaksanaan program desa karena dihampir setiap kegiatan sudah ditunjuk tim 

atau petugas yang berwenang. Penelitian dari Saragih dan Alpi (2023) turut menyebutkan bahwa 

partisipasi masyarakat tidak berpengaruh dan tidak signifikan karena masyarakat masih kurang 

berpartisipasi dalam setiap program pembangunan desa. Selain itu, penelitian dari Indiradewi 

dan Marhaeni (2016) menyatakan bahwa kurangnya pemahaman masyarakat pada sosialiasi 
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program yang diberikan disebabkan tidak semua masyarakat hadir mengikuti sosialisasi karena 

adanya keterbatasan hal tertentu. Musadat (2023) turut berpendapat bahwa proses 

pengambilan keputusan bersama tidak meningkatkan akses masyarakat karena adanya potensi 

dominasi elit lokal dalam penentuan agenda dan rendahnya partisipasi masyarakat (Musadat, 

2023). 

Kondisi ini terjadi di lapangan bahwasanya dalam implementasi program Dalung Smart 

Village sejatinya secara keseluruhan telah melibatkan masyarakat, namun dalam hal ini tidak 

semua masyarakat turun langsung berpartisipasi, melainkan dalam tahap perencanaan 

dilaksanakan berbagai musyawarah yang melibatkan perangkat desa dan dalam hal ini 

masyarakat diwakili oleh para pemimpin dusun atau yang disebut kelian banjar dinas. Dalam 

implementasi setiap kebijakan yang ada diawali dengan musyawarah dusun yang selanjutnya 

akan ditindaklanjuti pada musyawarah di tingkat desa. Pada implementasi program Dalung Smart 

Village melalui sistem Sekar Tunjung ini dalam rangka tertib pelayanan administrasi masih banyak 

masyarakat yang belum secara mandiri mengurus segala keperluan yang dibutuhkan. Masyarakat 

masih harus bertemu dengan para kelian banjar dinas sebagai perangkat desa di masing-masing 

banjar yang nantinya para kelian banjar dinas akan membantu proses pelayanan bagi 

masyarakat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua BPD Dalung, Bapak Drs. I Nyoman Waga, M.Si. 

pada tanggal 18 April 2025 bertempat di kediaman Beliau, Beliau berpendapat bahwa: 

“Program Dalung Smart Village ini masih baru di Desa Dalung. Saat ini pemerintah desa 

masih beradaptasi dengan program yang ada. Tantangan kami dalam menjalankan program ini 

adalah dalam sumber daya manusia di kantor desa yang masih baru mengenal program ini dan 

dalam tahap belajar. Tak hanya itu, karena program masih tergolong baru, sosialisasi program 

masih kurang digencarkan sehingga masih banyak masyarakat yang belum tahu keberadaan 

program ini. Untuk saat ini program Dalung Smart Village masih berada di lingkup pencatatan 

administrasi. Ada rencana pastinya kedepannya untuk memperluas bidang dari program smart 

village itu sendiri.” 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara bersama Pemimpin Desa Dalung, Bapak I Gede Putu 

Arif Wiratya, S. Sos pada hari Selasa, 29 April 2025 bertempat di Kantor Perbekel Desa Dalung 
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menyampaikan bahwa penerapan program Dalung Smart Village berjalan dengan baik, namun 

terdapat sedikit kendala yang dapat diatasi dengan baik. 

“Secara keseluruhan di media masa baik cetak maupun elektronik sebenarnya sudah tidak 

asing lagi, tetapi ada beberapa masyarakat yang memang tidak peduli, acuh tak acuh terkait 

dengan itu, begitu ada survei dan begitu ada kegiatan mereka seperti kalang kabut padahal 

perangkat kewilayahan setiap saat untuk menyampaikan di saat, seperti rapat yowana 

(organisasi kepemudaan), rapat PKK, rapat di banjar dan rapat di desa adat. Setiap ada rapat 

selalu dinyatakan bahwa Desa Dalung adalah desa smart village yang artinya dapat diakses 

melalui teknologi dan dalam hal ini KIM (Kelompok Informasi Masyarakat) melalui kanal Berita 

Dalung sudah menyebarkan semua dan kalangan remaja muda yang memang ada aksesnya ada 

di KIM itu seperti Karang Taruna dan informasi dapat diakses melalui Instagram Resmi Desa di 

@desadalungnews.” 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dirumuskan beberapa implikasi penelitian 

diantaranya, implikasi teoritis yang meliputi adanya penguatan pada teori yang digunakan dan  

didukung oleh persepsi masyarakat yang mayoritas mengungkapkan setuju dan positif pada 

kinerja perangkat desa dan aksesibilitas masyarakat dalam efektivitas Dalung Smart Village. Di 

sisi lain, penelitian ini turut mengungkapkan adanya kontradiksi terhadap teori partisipasi 

masyarakat yang dapat dilihat melalui temuan mengenai pengaruh variabel partisipasi 

masyarakat yang tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap efektivitas program 

Dalung Smart Village.  

 Penelitian ini turut memberikan kontribusi pada model efektivitas program desa dengan 

konsep smart village, dan melalui temuan yang ada dapat menjadi tantangan baru yang dapat 

membuka pintu perluasan gagasan partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan program yang 

mengusung konsep smart village. Dalam implikasi praktis, penelitian ini memperhatikan peran 

krusial peran perangkat desa serta aksesibilitas masyarakat dalam efektivitas program Dalung 

Smart Village. Sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan, 

penelitian penting dipertimbangkan oleh para pemangku kebijakan serta bahan evaluasi kembali 

terkait strategi pelibatan masyarakat dalam penerapan program Dalung Smart Village dengan 

mengingat kembali untuk melibatkan masyarakat dalam partisipasi aktif dan bermakna. 
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SIMPULAN  

Meninjau hasil penelitian dan analisis data penelitian menyangkut “Efektivitas Penerapan 

Program Dalung Smart Village Sebagai Wujud Pelayanan Publik di Desa Dalung, maka dapat 

ditarik simpulan bahwa Berdasarkan hasil kajian dan studi ini mengindikasikan bahwa rerata 

tingkat efektivitas setiap variabel penelitian memperoleh predikat cukup efektif. Variabel kinerja 

perangkat desa (X1), aksesibilitas masyarakat (X2), dan partisipasi masyarakat (X3) berpengaruh 

secara simultan terhadap efektivitas program Dalung Smart Village (Y). Kinerja perangkat desa 

(X1) dan aksesibilitas masyarakat (X2) secara pasial berpengaruh postitif terhadap efektivitas 

program Dalung Smart Village (Y). Pada variabel partisipasi masyarakat (X3) tidak terdapat 

pengaruh yang positif terhadap variabel efektivitas program Dalung Smart Village (Y). 

 

SARAN  

 Adapun saran penelitian yang dapat disampaikan dan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan serta sumber untuk melaksanakan penelitian berikutnya mengenai penelitian 

dengan gagasan serupa atau bagi pemerintahan Desa Dalung dalam rangka mengeskalasi 

efektivitas program Dalung Smart Village adalah sebagai berikut: 

1) Bagi Pemerintah Desa Dalung, guna mendorong dan mengoptimalkan aksesibilitas 

masyarakat dalam pemanfaatan layanan publik, pemerintah dessa diharapkan dapat 

melakukan investasi dan perbaikan serta pemantauan rutin pada platform digital ramah 

pengguna di mana platform ini menjadi wadah satu pintu bagi masyarakat Desa Dalung. 

Pemerintah desa juga diharapkan melakukan investasi berkelanjutan dalam hal SDM 

yang dapat dilakukan dengan pendampingan serta pelatihan penggunaan teknologi yang 

mendukung keberhasilan program Dalung Smart Village untuk meningkatkan kapasitas 

dan keterampilan dari perangkat desa yang memberikan pelayanan publik.  

2) Guna meningkatkan partisipasi masyarakat, pemerintah desa diharapkan dapat 

memfasilitasi pemberdayaan dan partisipasi masyarakat yang lebih inklusif yang dapat 

dilakukan melalui forum diskusi menyeluruh dan sistem umpan balik yang mudah 

diakses di berbagai media informasi yang sudah dimiliki oleh pemerintah desa, serta 
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berkolaborasi dengan berbagai organisasi atau komunitas masyarakat sehingga mampu 

memaksimalkan penyerapan aspirasi. 

3) Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menganalisis serta memperluas faktor atau 

variabel yang diteliti mengenai program Dalung Smart Village. Penelitian berikutnya 

dapat menggunakan metode forum group discussion (FGD) dengan melibatkan lima 

unsur pemangku kepentingan kunci atau pentahelix stakeholders guna memperkuat 

pendapat serta pandangan mengenai topik penelitian. Penelitian selanjutnya juga dapat 

memperluas jangkauan dan jumlah sampel yang digunakan serta melakukan studi 

perbandingan dengan desa lain yang turut mengimplementasikan program desa 

berbasis konsep smart village. 
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